ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Ketenangan Jiwa Bagi Remaja Pengamal Sholawat
Wahidiyah di Desa Sidomulyo Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek™ ini ditulis
Siti Bela Nur Faizah, NIM 126303211021, dengan Pembimbing Dr. Bani, M Pd.I.

Kata kunci: Remaja, Ketenangan Jiwa, Sholawat Wahidiyah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya fenomena ketika masa
transisi remaja masuk dewasa awal dihadapai tantangan dalam berkembang yang
dapat menimbulkan kecemasan. Pengalaman remaja yang dapat mewujudkkan
ketenangan jiwa setiap individunya memiliki perbedaan. Hal ini membuat peneliti
tertarik untuk mengetahui lebih mendalam makna ketenangan jiwa bagi remaja
pengamal sholawat wahidiyah dan pengalaman setelah mengamalkan sholawat
wahidiyah yang dapat mewujudkan ketenangan jiwa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana makna
ketenangan jiwa bagi remaja pengamal sholawat wahidiyah? (2) Bagiamana
pengalaman remaja pengamal sholawat wahidiyah terhadap ketenangan jiwa?.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemaknaan ketenangan jiwa
bagi remaja yang mengamalkan sholawat wahidiyah. Untuk mengetahui
pengalaman yang dapat mewujudkan ketenangan jiwa pada remaja yang
mengamalkan sholawat wahidiyah. Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan
menggunakan 3 informan remaja pengamal sholawat wahidiyah di desa Sidomulyo.

Hasil yang didapat dari penelitian ini bahwa a) Pemaknaan ketenangan jiwa
terbagi menjadi dua yaitu: Pertama, percaya kepada Allah swt. adalah sumber
ketenangan individu, jiwa yang memiliki keyakinan dan kepercayaan yang kuat
kepada Allah swt. selalu menjalankan perintah-Nya dan terhindar dari dorongan
hawa nafsu. Kedua, damai adalah jiwa yang memiliki keseimbangan dalam
fungsinya, sehingga mampu menyikapi masalah dan beradaptasi dengan berpikir
positif serta bersikap bijak. b) Pengalaman informan setelah mengamalkan
sholawat wahidiyah yang dapat mewujudkan ketenangan jiwa melalui beberapa
aspek antara lain: tenang (hilangnya kegelisahan), sabar (menahan diri, merespon
dengan baik), syukur (menerima takdir), berpikir positif (melihat peluang,
mendekatkan diri pada Allah), berpikir tenang (tidak terburu-buru, fokus), dan
tawakal (berserah diri setelah berusaha).
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ABSTRACT

The thesis with the title "Peace of Mind for Adolescents Practicing Sholawat The
thesis with the title "Peace of Mind for Adolescents Practicing Sholawat Wahidiyah
in Sidomulyo Village, Pule District, Trenggalek Regency" was written by Siti Bela
Nur Faizah, NIM 126303211021, with Supervisor Dr. Bani, M Pd.I.

Keywords: Youth, Tranquility of the Soul, Wahidiyah Prayer

This research is motivated by the many phenomena when the transition period of
adolescents into early adulthood is faced with challenges in developing that can
cause anxiety. The experience of teenagers who can realize peace of mind for each
individual has differences. This makes the researcher interested in finding out more
deeply the meaning of peace of mind for adolescents who practice wahidiyah prayer
and the experience after practicing wahidiyah prayer that can realize peace of mind.

The formulation of the problem in this study is (1) What is the meaning of
peace of mind for adolescents who practice wahidiyah prayer? (2) What is the
experience of adolescents who practice wahidiyah prayer on peace of mind? The
purpose of this study is to find out the meaning of peace of mind for adolescents
who practice wahidiyah prayer. To find out experiences that can create peace of
mind in teenagers who practice wahidiyah prayers. In this study, a type of
qualitative research with a phenomenological approach was used. The data
collection techniques in this study use observation, interviews and documentation.
This study uses a purposive sampling technique using 3 adolescent informants who
practice wahidiyah prayer in Sidomulyo village.

The results obtained from this study are that a) The meaning of peace of
mind is divided into two, namely: First, believing in Allah swt. is the source of
individual tranquility, the soul that has strong faith and trust in Allah swt. always
carry out His commands and avoid the impulse of lust. Second, peace is a soul that
has balance in its function, so that it is able to respond to problems and adapt to
positive thinking and being wise. b) The experience of the informant after practicing
the wahidiyah prayer which can realize peace of mind through several aspects,
including: calm (loss of anxiety), patience (restraint, responding well), gratitude
(accepting fate), positive thinking (seeing opportunities, getting closer to Allah),
calm thinking (not rushing, focused), and tawakal (surrendering after trying).
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